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Abstrak

Penyelesaian suatu masalah suplai air bisa dilakukan dengan menggunakan neraca air. Kegiatan ini amat mudah untuk
dilakukan selama data yang diperlukan tersedia. Penyediaan data yang handal dan bisa dipercayai bisa dilakukan dengan
menggunakan model DAS. Sehingga pada publikasi ini didemontrasikan penggunaan model DAS untuk menyediakan data
yang cukup panjang untuk analisis neraca air yang produk akhirnya adalah kapasitas reservoir. Model DAS Cidanau
digunakan untuk memperkirakan debit sungai pada periode 1996-2005 pada tiga lokasi di dalam DAS Cidanau. Kemudian 5
level debit minimum ditentukan sebagai kondisi untuk penyusunan skenario simulasi neraca air. Kurang lebih ada 15 jenis
kondisi dan lokasi yang disimulasikan untuk mendapatkan volume reservoir. Hasilnya adalah bahwa kapasitas reservoir
yang diperlukan untuk mengontrol debit minimum Sungai Cidanau pada level 3.0-4.5 m*/detik adalah sekitar 4-21 juta m°.
Lokasi ini berada pada sekitar muara dan Peusar.

Kata kunci: Model DAS, Reservoir, Neraca Air, DAS Cidanau, Indonesia

1. Pendahuluan
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Seiring dengan peningkatan Clieaon Java Sea
kepadatan penduduk dan pembangunan di -
sekitar Daerah Aliran Sungai (DAS) Cidanau,
kebutuhan air meningkat dengan drastis.
Bersamaan dengan hal tersebut, jumlah
polutan yang dihasilkan juga bertambah.
Dengan demikian, fungsi DAS sebagai
reservoir dan pemurnian air, terbebani lebih
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disajikan pada Gambar 1. Gambar.1l Lokasi DAS Cidanau

Sebagai salah satu indikator kesehatan DAS, rasio debit minimum dan maksimum DAS
Cidanau amat rendah. Dengan kata lain, debit sungai DAS Cidanau ini bervariasi dalam selang yang
amat besar. Pada musim kemarau, debit sungai mencapai 0.17 m*/detik, sementara saat musim hujan
debit sungai mencapai 79 m*/detik. Krakatau Tirta Industri (KTI) sebagai salah satu perusahaan yang
dimiliki negara, yang bertanggung jawab untuk menyediakan air untuk Daerah Industri Cilegon,
mempunyai suplai air utama dari DAS Cidanau. Untuk mengatasi kemungkinan penurunan suplai air
dari DAS Cidanau, dan untuk menjamin suplai air yang handal bagi Kawasan Industri Cilegon, KTI
mempertimbangkan untuk membangun reservoir di suatu tempat.

Pembangunan reservoir memerlukan sumberdaya yang besar, termasuk dana dan data-data
yang handal. Data-data untuk disain reservoir, khusus nya data debit sungai, yang tersedia di DAS
Cidanau terbatas, sehingga diperlukan pendekatan model untuk mendapatkan data debit yang cukup
untuk analisis kapasitas reservoir dan lokasi yang sesuai, serta analisis dampak dari perubahan tata
guna lahan di DAS. Model DAS yang berfungsi dengan baik amat penting untuk mengantisipasi
kemungkinan masalah berkaitan dengan kuantitas dan kualiti air di masa yang akan datang beserta
alternatif manajemen lingkungan yang optimum yang dapat menekan sumber masalah. Dengan




demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis data debit sungai untuk mendapatkan
keperluan reservoir minimum yang dapat memenuhi dengan keperluan air Kawasan Industri Cilegon,
di mana data debit sungai pada beberapa titik di sepanjang sungai diperoleh dari hasil simulasi model
DAS.

Model digunakan untuk mendapatkan banyak hal terkait dengan hidrologi. Goto et al (1998)
mendemontrasikan penggunaan model untuk mengkuantifikasikan kapasitas retensi dari suatu DAS
melalui perhitungan neraca air. Peneliti lainnya menggunakan model untuk mereplikasi kejadian
banjir, seperti untuk pementaan area yang rentan banjir (Jiang et al., 2008; Pradhan et al., 2009;
Pradhan and Youssef, 2011; Tehrany et al., 2013) , untuk manajemen banjir (Ainullotfi et al., 2014;
Hussain et al., 2014), analisis frekuensi banjir (Syed Hussain and Ismail, 2013), prediksi banjir
(Awadalla and Noor,1991; Wardah et al., 2012), atau perkiraan area yang tergenang (Adnan, 2012;
Ibrahim and Wibowo, 2013). Penelitian penelitian tersebut menunjukkan kinerja model untuk
mereplikasi debit sungai yang diamati, atau dengan kata lain kemampuan model untuk menilai
kehandalan suatu data pengamatan sungai serta memprediksi data yang hilang.

2. Metode Penelitian
Data debit harian di beberapa titik yang
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Model ini mempunyai kinerja yang baik dan
telah divalidasi menggunakan data pengamatan di 4 titik di DAS Cidanau

Analisis neraca air digunakan untuk memperkirakan volume reservoir minimum untuk
beberapa kondisi yang ingin dicapai. Diperlakukan sebagai inflow adalah debit sungai pada 3 lokasi,
sementara untuk outflow ada 5 kondisi, yaitu minimum inflow nya ditetapkan pada level 3.0, 4.5, 6.0,
7.5, and 9.0 m®/detik. Reservoir ini berugas untuk menjaga agar debit sungai yang keluar tidak lebih
kecil dari yang ditetapkan, yang bermakna bahwa ada pintu air yang berfungsi untuk mengalirkan air
dan ada spillway yang fungsinya untuk membuang air ketika reservoir itu mencapai volume
maksimum. Pada tahap awal, kapasitas reservoir ditetapkan, pada satu nilai. Kemudian, dilakukan
proses iterasi untuk mendapatkan kapasitas reservoir minimum yang menjadikan debit sungai yang
keluar itu tidak pernah mengalami debit yang lebih kecil daripada yang ditetapkan. VVolume reservoir
yang disarankan adalah volume yang paling kecil, tetapi menghasilkan debit minimum yang besar.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hidrograf debit sungai di DAS Cidanau

Hidrograf Sungai Cidanau disajikan pada Gambar 3. Ketiga hidrograf tersebut mempunyai
pola yang hampir mirip, tetapi berbeda dalam besaran. Rawa Danau adalah titik yang paling jauh dari
muara, sementara Peusar adalah titik yang berada di antara muara dan Rawa Danau.
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Gambar 3. Hidrograf Sungai Cidanau di Rawa Danau (a), Peusar (b), dan Dam KTI

3.2 Hasil Neraca Air

Volume reservoir untuk berbagai kondisi dan calon lokasi reservoir disajikan pada Tabel 1.
Secara umum, volume reservoir yang diperlukan untuk memastikan debit sungai minimum nya lebih
besar daripada yang ditetapkan adalah berbanding lurus, dan kurang lebih mengikuti persamaan
polinomial. Semakin besar penetapan debit minimum nya, semakin besar pula volume reservoir yang
diperlukan. Dan juga semakin kearah hulu, semakin besar pula volume reservoirnya.

Tabel 1. Volume Reservoir

Q Volume Reservoir (x1000 m®)
No| Minimum
(m%/s) Rawa Peusar Muara
1 3.0 29.9 3.7 3.9
2 45 57.3 20.8 20.6
3 6.0 112.6 48.8 48.4
4 1.5 243.2 86.0 82.0
5 9.0 79715 166.3 150.7

3.3 Kapasitas Reservoir

Pemilihan kapasitas / volume reservoir paling minimum tetapi paling sesuai dengan keperluan
air baku Kawasan Industri Cilegon yang dikelola oleh KTI adalah perlu mempertimbangkan
ketersedian lokasi keperluan air baku saat ini, dan rencana pengembangan pengadaan air baku di masa
yang akan datang. Saat ini KTl menggunakan Sungai Cidanau sebesar 1.5 m®/detik saja, dan
diperkirakan akan meningkat sampai lebih dari 2x nya pada tahun 2020. Dengan demikian kapasitas
reservoir yang perlu dipertimbangkan adalah yang bisa mengontrol debit minimum pada selang 3.0 —
4.5 m¥detik. Adapun lokasinya bisa diantara Muara dan Peusar, sehubungan kapasitas reservoir di
kedua lokasi ini adalah kurang lebih sama.




4, Kesimpulan

Sesuai dengan hasil neraca air, kapasitas reservoir yang diperlukan untuk menghasilkan debit
minimum Sungai Cidanau berada pada selang 3.0-4.5 m*/detik adalah sebesar 4 — 21 juta meter kubik.
Survei lapang perlu dilakukan untuk melihat potensi kapasitas reservoir yang ada di antara muara dan
Peusar.
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